BAB V
PEMBAHASAN

Berikut ini akan dideskripsikan hasil penelitian dalam bentuk tabel yang
menggambarkan ada atau tidaknya pengaruh dari variabel bebas yaitu tingkat
pendidikan orang tua dan gaya belajar terhadap variabel terikat yaitu prestasi siswa.
Tabel dibawah ini memuat nilai-nilai dari t hitung yang selanjutnya dapat
dibandingkan dengan nilai t tabel dan F hitung yang selanjutnya dapat dibandingkan
dengan nilai F tabel. Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, lalu diambil suatu
kesimpulan untuk menolak maupun menerima hipotesis.

Tabel 5.1 kesimpulan untuk menolak maupun menerima hipotesis

No Hipotesis Hasil Kriteria Interprestasi Kesimpulan
Penelitian Penelitian | Interprestasi P P
Ada pengaruh Ada .pengaruh
tingkat tingkat
. . t tabel 5% pendidikan
pendidikan orang | t hitung =
=2,015 orang tua
tua terhadap 3,232 dan .
1 . o dan taraf Ha diterima terhadap
prestasi siswa MI | taraf nilai nilai prestasi siswa
Darul Huda s1g.0,002 sig.0,05 MI Darul Huda
Pojok Ngantru .
Tulungagung Pojok Ngantru
Tulungagung
Ada pengaruh Ada pengaruh
. o .
gaya belajar | thitung= t tabel 5% gaya belajar
terhadap prestasi 3.047 dan =2,015 terhadap
2 siswa MI Darul ta;ra F nilai dan taraf Ha diterima | prestasi siswa
Huda Pojok Sio.0.004 nilai MI Darul Huda
Ngantru &5 sig.0,05 Pojok Ngantru
Tulungagung Tulungagung
Ada pengaruh Ada .pengaruh
. tingkat
tingkat -l
endidikan orang pendidikan
P F hitung= | F tabel 5% orang tua dan
tua dan gaya .
) 16,516 dan | = 3,21 dan o gaya belajar
3 belajar terhadap o o Ha diterima
.. taraf nilai taraf nilai terhadap
prestasi siswa MI . . ..
sig. 0,000 sig. 0,05 prestasi siswa
Darul Huda
. MI Darul Huda
Pojok Ngantru .
Tuluneaeun Pojok Ngantru
gagung Tulungagung
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Berdasarkan analisis data diatas, maka selanjutnya akan dibahas mengenai
hasil pengujian hipotesis sebagai dasar membuat kesimpulan. Pembahasannya
adalah sebagai berikut:

A. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua terhadap Prestasi Siswa MI Darul

Huda Pojok Ngantru Tulungagung

Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah agar mengetahui apakah
ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi siswa MI Darul
Huda Pojok Ngantru Tulungagung. Tingkat pendidikan orang tua dalam
penelitian ini diukur dengan menggunakan angket tingkat pendidikan orang
tua. Skor yang diperoleh dari angket tersebut digunakan sebagai data untuk
mengetahui tingkat pendidikan orang tua siswa sebanyak 46 responden.

Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian diuji dengan
menggunakan analisis regresi sederhana. Sebelum diuji analisis regresi
sederhana tersebut maka terlebih dahulu diuji prasyarat yang meliputi
normalitas, bebas dari asumsi klasik yaitu multikolinearitas,
heteroskedastisitas, autokorelasi dan linieritas.

Uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai
signifikansi 0,101 karena lebih dari 0,05 maka berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik, pada uji multikolinieritas
output Coefficients diperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar
1,025 karena berada diantara 1-10 maka terbebas dari asumsi
multikolinieritas. Pada uji heteroskedastisitas dengan Sperman’s rho
diperoleh nilai unstandardized residual sebesar 0,521 karena lebih besar dari
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan pada uji autokorelasi output
Model Summary diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,766 dimana nilai
Durbin-Watson tersebut berkisar 1,55 sampai 2,46 maka terbebas dari
autokorelasi. Lalu pada uji linieritas diperoleh nilai signifikansi antara
variabel tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi belajar adalah 0,304
dimana sign > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel tersebut linier.
Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, terbebas dari asumsi

klasik dan data linier, maka uji prasyarat telah terpenuhi, sehingga dapat
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dilakukan analisis regresi sederhana. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan program SPSS 16.0 for Windows menunjukkan ada pengaruh
tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi siswa MI Darul Huda Pojok
Ngantru Tulungagung. Hal ini ditunjukkan oleh output Coefficient dengan
nilai thitung > teabel (3,232 > 2,015) dengan taraf nilai signifikansi 0,002 <
0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis diatas, maka hasil penelitian
ini adalah ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap prestasi siswa
MI Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung. Hal ini berarti dengan tingkat
pendidikan orang tua yang tinggi akan memberikan pengaruh positif terhadap
anak untuk mendapatkan prestasi yang lebih baik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Nawang Wulan yang
berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar
terhadap Prestasi Belajar Siswa di MI Se-Kecamatan Sumbergempol
Tulungagung” dalam skripsinya disimpulkan bahwa tingkat pendidikan orang
tua di MI Se-Kecamatan Sumbergempol Tulungagung mempengaruhi
prestasi belajar siswa yang ditunjukkan oleh signifikansi 0,048 < 0,05.

Ada persepsi yang menyatakan bahwa orang tua dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi mempunyai peluang besar mendukung
pendidikan anak. Sedangkan orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih
rendah mempunyai peluang kecil mendukung pendidikan anak.®®

Hal ini memang benar orang tua yang berpendidikan tinggi memiliki
kesempatan dan kemampuan untuk memperoleh materi yang lebih besar
dalam menyediakan fasilitas dan sarana belajar anak. Selain itu, dengan
pengetahuan yang dimiliki oleh orang tuanya anak akan lebih mudah
mendapatkan informasi dan pembelajaran yang cukup, sehingga akan

menghasilkan pengaruh yang positif terhadap anak. Orang tua yang memiliki

87 Nawang Wulan, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Siswa di MI Se-Kecamatan Sumbergempol Tulungagung, (Tulungagung: Skripsi
Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 89

88 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan..., hal.104
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pendidikan tinggi pada umumnya juga akan memberikan perhatian yang
besar terhadap perkembangan dan pendidikan anak, serta memahami tentang
kebutuhan anak.

Pengaruh Gaya Belajar terhadap Prestasi Siswa MI Darul Huda Pojok
Ngantru Tulungagung

Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ada pengaruh gaya belajar terhadap prestasi siswa MI Darul Huda Pojok
Ngantru Tulungagung. Gaya Belajar dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan angket. Skor yang diperoleh dari angket tersebut digunakan
sebagai data untuk mengetahui gaya belajar siswa sebanyak 46 responden.

Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian diuji dengan
menggunakan analisis regresi sederhana. Sebelum diuji analisis regresi
sederhana tersebut maka terlebih dahulu diuji prasyarat yang meliputi
normalitas, bebas dari asumsi klasik yaitu multikolinearitas,
heteroskedastisitas, autokorelasi dan linieritas.

Uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai
signifikansi 0,863 karena lebih dari 0,05 maka berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan pengujian asumsi klasik, pada uji multikolinieritas
output Coefficients diperoleh nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar
1,025 karena berada diantara 1-10 maka terbebas dari asumsi
multikolinieritas. Pada uji heteroskedastisitas dengan Sperman’s rho
diperoleh nilai unstandardized residual sebesar 0,521 karena lebih besar dari
0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas dan pada uji autokorelasi output
Model Summary diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,766 dimana nilai
Durbin-Watson tersebut berkisar 1,55 sampai 2,46 maka terbebas dari
autokorelasi. Lalu pada uji linieritas diperoleh nilai signifikansi antara
variabel gaya belajar dengan prestasi siswa adalah 0,465 dimana sign > 0,05
maka hubungan antara kedua variabel tersebut linier. Setelah diketahui
bahwa data berdistribusi normal, terbebas dari asumsi klasik dan data linier,
maka uji prasyarat telah terpenuhi, sehingga dapat dilakukan analisis regresi

sederhana.
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 16.0
for Windows menunjukkan ada pengaruh gaya belajar terhadap prestasi siswa
MI Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung. Hal ini ditunjukkan oleh output
Coefficient dengan nilai thitung > trabel (3,047 > 0,317) dengan taraf nilai
signifikansi 0,004 < 0,05.

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis diatas, maka hasil penelitian
ini adalah ada pengaruh gaya belajar terhadap prestasi siswa MI Darul Huda
Pojok Ngantru Tulungagung. Hal ini berarti dengan adanya gaya belajar akan
memberikan pengaruh positif terhadap anak untuk mendapatkan prestasi
yang lebih baik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian dari Nawang Mira Sukma
yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Belajar terhadap
Prestasi Belajar Siswa Kelas V di MI Roudlotun Nasyiin Slemanan Udanawu
Blitar” dalam skripsinya disimpulkan bahwa gaya belajar siswa kelas V di MI
Roudlotun Nasyiin Slemanan Udanawu Blitar mempengaruhi prestasi belajar
siswa yang ditunjukkan oleh F hitung (58,918) >F tabel (2,92) dan signifikansi
0,000<0,05.%

Gaya belajar yang dimiliki anak dapat memberikan pengaruh yang
positif apabila gaya belajar tersebut dilaksanakan secara optimal dalam proses
pembelajaran. Hal ini sesuai pendapat De Porter dan Hermacki, bahwa gaya
belajar merupakan kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan,
sekolah, dan dalam situasi belajar pribadi. Dengan begitu gaya belajar akan
mempengaruhi seseorang dalam menyerap dan mengolah informasi sehingga
akan mempengaruhi prestasi yang akan dicapai.”®

Hal ini dapat diartikan bahwa gaya belajar merupakan kunci untuk

mengembangkan kinerja anak dalam belajar. Dengan begitu, gaya belajar

% Nawang Mira Sukma, Pengaruh Gaya Belajar dan Keaktifan Belajar terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas V di MI Roudlotun Nasyiin Slemanan Udanawu Blitar. (Blitar: Skripsi Tidak
Diterbitkan, 2019), hal. 89

% Bobby De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan,...hal.180
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akan membantu siswa dalam menyerap dan mengolah informasi yang akan
berpengaruh terhadap prestasi siswa.

Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Gaya Belajar terhadap Prestasi
Siswa MI Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung

Salah satu tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan gaya belajar terhadap prestasi
siswa MI Darul Huda Pojok Ngantru Tulungagung. Tingkat pendidikan orang
tua dan gaya belajar dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan angket.
Pada penelitian ini menggunakan nilai Ujian Akhir Semester (UAS) mata
pelajaran matematika semester ganjil tahun ajaran 2020/2021 untuk
mengetahui prestasi siswa.

Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian diuji dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Sebelum diuji analisis regresi
sederhana tersebut maka terlebih dahulu diuji prasyarat yang meliputi
normalitas, bebas dari asumsi klasik yaitu multikolinearitas,
heteroskedastisitas, autokorelasi dan linieritas.

Uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai
signifikansi 0,268 karena lebih dari 0,05 maka berdistribusi normal. Uji
prasyarat regresi yang lain yaitu bebas dari asumsi klasik yang meliputi
multikolinieritas,  heteroskedastisitas dan autokorelasi. Pada wuji
multikolinieritas output Coefficients diperoleh nilai Variance Inflation Factor
(VIF) sebesar 1,025 karena berada diantara 1-10 maka terbebas dari asumsi
multikolinieritas. Pada uji heteroskedastisitas dengan Sperman’s rho dapat
dikatakan bahwa hubungan antara variabel X1 dan X2 dengan
Unstandardized Residual memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 yaitu
1,000 maka data terbebas dari asumsi klasik heteroskedastisitas. Pada uji
autokorelasi output Model Summary diperoleh nilai Durbin Watson sebesar
1,766 dimana nilai Durbin-Watson tersebut berkisar 1,55 sampai 2,46 maka
terbebas dari autokorelasi. Lalu pada wuji linieritas diperoleh nilai
signifikansi antara variabel tingkat pendidikan orang tua dengan prestasi

siswa adalah 0,304 dimana sign > 0,05 dan antara variabel gaya belajar
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terhadap prestasi siswa adalah 0,465 dimana sign > 0,05 maka hubungan
variabel tersebut linier. Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal,
terbebas dari asumsi klasik dan data linier, maka uji prasyarat telah
terpenuhi, sehingga dapat dilakukan analisis regresi berganda.

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS 16.0
for Windows menunjukkan ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua dan
gaya belajar terhadap prestasi siswa MI Darul Huda Pojok Ngantru
Tulungagung. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fyjeng > Feape (16,516 > 3,21)

dengan taraf nilai signifikansi 0,000 < 0,05.

Berdasarkan data hasil penelitian pengaruh tingkat pendidikan orang
tua dan gaya belajar terhadap prestasi siswa MI Darul Huda Pojok Ngantru
Tulungagung disimpulkan bahwa 43,4% prestasi belajar siswa dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan orang tua dan gaya belajar, sedangkan 56,6%
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Sedangkan kriteria interprestasinya 43,4%
termasuk sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua dan gaya belajar namun
juga ada faktor lain yang mempengaruhi prestasi siswa.

Hal ini memperkuat penelitian dari Yuliana yang berjudul “Pengaruh
Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Gaya Belajar terhadap Prestasi Belajar
Siswa SMP N 3 Wadaslintang Wonosobo” dalam skripsinya disimpulkan
bahwa ada pengaruh secara bersama antara tingkat pendidikan orang tua dan
gaya belajar terhadap prestasi belajar siswa di SMP N 3 Wadaslintang
Wonosobo yang ditunjukkan oleh nilai Fyjng > Frapel (12,270 > 0,254) dan
signifikansi 0,000 < 0,05.°!

Kedekatan orangtua dengan anak memberikan peluang bagi mereka
untuk mengajarkan gaya belajar yang sesuai untuk diterapkan kepada
anaknya di rumah. Orang tua yang berpendidikan tinggi memiliki kesempatan

dan kemampuan untuk memperoleh materi yang lebih besar dalam

' Yuliana, Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua dan Gaya Belajar terhadap Prestasi

Belajar Siswa SMP N 3 Wadaslintang Wonosobo. (Purworejo: Skripsi Tidak Diterbitkan, 2013), hal.
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menyediakan fasilitas dan sarana belajar anak, termasuk mengetahui gaya
belajar yang sesuai untuk anaknya. Gaya belajar yang dimiliki siswa dapat
memberikan pengaruh yang positif apabila gaya belajar tersebut dilaksanakan
secara optimal dalam proses pembelajaran. Dengan adanya gaya belajar anak
akan lebih mudah untuk menyerap dan mengolah informasi yang akan

berpengaruh terhadap prestasi siswa.



